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ABSTRACT

Whale sharks (Rhincodon typus) are the largest fish in the world with high tourist potential, as well as a
relatively high threat of extinction if not managed properly. The Kwatisore Waters are one of the habitats
of whale sharks in Indonesia that are seen from the frequent appearance of whale sharks and become a
unique phenomenon that is every day of the year, so the area has opportunities for tourism development.
The study aimed to examine the dietary characteristics of whale sharks and their aggregations, in
particular the total number of occurrences and the number of individual whale sharks in the Kwatisore
Waters. Data collection in this study using primary data. The study was conducted from July to September
2020. The method of data collection is carried out once every month (time series) through the collection to
review the diet between individual whale sharks is done by observing directly when whale sharks rise to
the surface of the water and are in a chart that amounts to 5 units of fishing equipment. The results showed
that there were 275 whale sharks appearances, consisting of 18 individuals, the number of occurrences
and the number of individual whale sharks depended heavily on the catch of anchovies by each fishing
equipment. The appearance of whale sharks within the Sea Tenure of Akudiomi Village. The appearance of
the dominant whale sharks occurs in the morning and the percentage of appearance is 100% male with a
total length size ranging from 3 to 7.5 meters.
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ABSTRAK

Hiu paus (Rhincodon typus) adalah ikan terbesar di dunia yang sangat berpotensi dalam bidang wisata,
namun potensi ancamannya juga tinggi jika tidak dikelola dengan baik. Perairan Kwatisore merupakan
salah satu habitat hiu paus di Indonesia yang terlihat sering muncul. Hal tersebut menjadi fenomena yang
unik karena hiu paus muncul setiap hari dan sepanjang tahun, sehingga berpeluang untuk pengembangan
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik pola makan hiu paus dan agregasinya,
terutama total jumlah kemunculan dan jumlah individu di perairan Kwatisore. Pengambilan data dalam
penelitian ini berupa data primer dan dilakukan dari bulan Juli sampai September 2020. Metode
pengambilan data dilakukan sekali setiap bulan (time series) melalui koleksi untuk mengkaji pola makan
antar individu hiu paus dengan pengamatan secara langsung ketika hiu paus naik ke permukaan perairan
dan berada di dalam bagan yang berjumlah 5 unit alat tangkap bagan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi 275 kemunculan hiu paus, yang terdiri dari 18 individu. Jumlah kemunculan dan jumlah individu
hiu paus sangat tergantung pada hasil tangkapan ikan teri oleh setiap unit alat tangkap bagan. Kemunculan
hiu paus berada dalam petuanan hak ulayat laut Kampung Akudiomi. Kemunculan hiu paus dominan
terjadi pada pagi hari dan persentase kemunculan 100% berjenis kelamin jantan dengan ukuran panjang
total berkisar antara 3 hingga 7,5 m.

Kata Kunci: Ikan, hiu paus, Papua, perilaku makan
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l. PENDAHULUAN

Hiu paus memiliki nilai penting
dalam pengembangan ekowisata karena
termasuk jenis ikan yang jinak dan tidak
agresif apabila berinteraksi dan muncul di
permukaan (Djunaidi et al., 2020). Hiu paus
tergolong jenis ikan perenang cepat dan
memiliki karaktersitik biologi yang berbeda
dengan kelompok hiu lainnya (Venegas et
al., 2011) dengan wilayah penyebaran yang
luas (Sequeira et al., 2012), namun
pengetahuan tentang biologi dan ekologi hiu
paus masih sangat terbatas (Syah et al.,
2018). Sebaran hiu paus terdapat di perairan
tropis dan sub tropis yang hangat (suhu
berkisar 18-30 °C) di antara 30 ° Utara dan
30° Selatan (Colman, 1997; Tania & Noor,
2014). Di Indonesia, kemunculan hiu paus
dapat ditemukan pada beberapa perairan
dengan periode waktu tertentu, seperti
perairan Pangandaran yang muncul pada
bulan Agustus—September dan di perairan
NTT pada bulan Agustus—-November
(Stevens et al., 2007; Kamal et al., 2016).

Ciri-ciri Khusus dari hius paus yaitu
bentuk kepala yang lebar dan gepeng, garis
insang dan sirip punggung (dorsal) pertama
yang besar dan pola totol-totol putih dan
garis di kulitnya yang cenderung berwarna
keabu-abuan (Compagno, 2001; Tania &
Noor, 2014), serta juga memiliki pola totol-
totol putih yang menjadi pembeda antar
setiap individu sehingga menjadi dasar
dalam proses pengidentifikasi  setiap
spesiesnya (Speed et al., 2007; Tania &
Noor, 2014). Spesies ini tergolong langka
karena mengalami ancaman serius akibat
penangkapan  dan  berbagai  dampak
antropogenik sehingga termasuk kategori
hewan terancam International Union for
Conservation of Nature (IUCN) (Toha et al.,
2019). Dampak ini  mengakibatkan
Convention of Internasional Trade in
Endangered Spesies of Wild Fauna and
Flora (CITES) and on The Convention on
The Conservation of Migratory Spesies of
Wild Animals (CMS) memasukkan hiu paus
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dalam daftar appendiks 1 dan 2. Hal ini

menjadi perhatian pemerintah Indonesia,
sehingga langkah  pemerintah  untuk
melindungi hiu paus dilakukan dengan

membuat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor:
18/KEPMEN-KP/2013 tentang Penetapan
Status Perlindungan Penuh lkan Hiu Paus
(Rhincodon typus).

Hiu paus bersifat soliter, namun pada
lokasi-lokasi  tertentu  dengan  jumlah
makanan yang melimpah, maka hiu paus
cenderung berkumpul (Sadili et al., 2015).
Secara khusus, hiu paus di perairan
Kwatisore yang termasuk dalam wilayah
Kabupaten ~ Nabire  Papua,  memiliki
spesifikasi dan keunikan. Hal ini menjadikan
perairan Kwatisore sebagai habitat utama
untuk  proses pembesaran hiu  paus.
Kemunculan hiu paus yang berlangsung
sepanjang tahun di perairan Kwatisore
merupakan bentuk agregasi. Tania & Noor,
(2014) dan Djunaidi et al. (2020)
menjelaskan bahwa hiu paus dapat menetap
sepanjang tahun di perairan Kwatisore dan
menjadi  keunikan  tersendiri  karena
bermigrasi ke perairan lain tetapi akan
kembali ke perairan Kwatisore.

Perairan Kwatisore berada dalam hak
ulayat masyarakat Kampung Akudiomi
sekaligus di kawasan konservasi Taman
Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC),
karena hiu paus muncul setiap hari sepanjang
tahun dan merupakan fenomena unik
sehingga memiliki peluang untuk
pengembangan wisata (Anna & Dicky, 2017;
Saroy & Saiful, 2018; Toha et al., 2019).
Kemunculan hiu paus memiliki hubungan
dengan ketersediaan ikan teri (Stolephorus
sp.) sebagai sumber makanan (Toha et al.,
2019), sehingga  perairan  Kwatisore
dimanfaatkan sebagai daerah feeding ground
dan habitat utama sepanjang tahun (Tania &
Noor, 2014; Enita et al., 2017). Hal ini
menjadi sangat unik dan menjadi perhatian
untuk dikaji lebih lanjut terkait karakteristik
pola makan hiu paus dan agregasinya,
terutama total jumlah kemunculan dan
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jumlah individu di perairan Kwatisore. Pola
makan dan kemunculan hiu paus berdasarkan
jumlah individu menjadi informasi penting
dalam pendataan total individu yang menetap
maupun migrasi masuk individu baru di
perairan Kwatisore.

Il. METODE PENELITIAN

2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juli sampai dengan bulan September 2020 di
areal alat tangkap bagan yang dilabuhkan di
perairan Kwatisore. Peta lokasi penelitian
dapat terlihat pada Gambar 1.

2.2.  Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan setiap
hari selama 3 bulan dan selama 24 jam
dengan bantuan pengawasan oleh nelayan
bagan (time series) melalui koleksi.
Pengamatan pola makan antar individu hiu
paus dilakukan secara langsung ketika hius

paus naik ke permukaan perairan pada 5 unit
alat tangkap bagan. Hal ini dapat terjadi
karena  sebelumnya telah  dilakukan
kerjasama dengan pemilik bagan, sehingga
apabila ada hiu paus yang naik maka pemilik
bagan memanggil lewat Radio All Band.
Pencatatan dilakukan secara manual, yaitu
mencatat jumlah hiu paus yang muncul di
bagan (pada waktu pagi, siang dan sore hari),
estimasi ukuran panjang, jenis kelamin dan
bentuk morfologi. Kemunculan hiu paus
secara harian mengikuti posisi alat tangkap
bagan yang diletakan di perairan Kwatisore,
apabila alat tangkap bagan dipindahkan
maka hiu paus berpindah posisi mengikuti
posisi alat tangkap bagan. Penentuan ukuran
hiu paus dilakukan dengan membandingkan
panjang hiu paus dengan tubuh perenang,
metode ini mengacu pada Tania & Noor
(2014) yaitu dengan teknik berenang sejajar
berada disamping hiu paus dan mengestimasi
ukurannya. Kategori Panjang: 0,55 mm
tergolong pup (Wolfson, 1983); 5,62 m

133°30'0"E 134°00°E 134°300°E

135°00°E

PETA ZONASI PENGELOLAAN

. f:f\) / mw 7 KW _Ransiki .
)/ ~\Warem

™ A<“/ ( ’J \ %Waren

i\<\/ Yokwanm

1°300"S

P Migsnumi
P Sew W‘Vbsn

TAMAN NASIONAL TELUK CENDERAWASIH

1°300"S

Skala = 1: 200.000

AN P eten

Ya Um, Yarlan PiWairund
Yem Kin (

SireS| qu, e

e~ FMIJLJY akan "--
' ) Nuapun,

2°00"8

KY Dot PIRUM arakor )

oy o T Y § Wa pla
B > ubar; v
2,4t

KAB. TELUK BINTUNI

ta P Amutu E
G,

2°300"8
1

*‘WA |~R

%Wondam W1
Na 1n|
‘

3°00"8

0 10 20 40 60 80

Kepatusan Menhutbun No: $91Kpts- 11999
11rian Jaya Sehuas 2 42224 840 Hi

30
T
°00°8

Keterangan :

KAB WAROPEN - Zona Inti

Zona Rimba
I Zona Perlindungan Bahari

®  Kampung

Batas Propinsi
Batas Kabupaten
Batas Wilayah TNTC

Sungai Zona Pemanfaatan
APL I zona Tradisional

I utan Lindung Zona Rehabilitasi
- Pulau Papua I Zona Religi, Budaya & Sejarah
I Zona Khusus

T
2°300"8

ABIRE

4+ ) . " + 4 )

e -~

. 1 + .¥ R + .){ +
IS

=\
- (9]
N

3°00"8

> Nutaban

+ B “+
Skala 4:12.000.000

Balal Besar Taman Nasional Teluk Cenderawasih
Jenderal Alam dan i
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

T T
133°300°E 134°00°E 134°300"E

*8

135"8'0"E

Gambar 1. Peta Taman Nasional Teluk Cenderawasih dan lokasi penelitian. (BBTNTC,

2017).
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tergolong juvenil (Silas, 1963); 8,1 — 9,1
kategori dewasa (Eckert & Stewart, 2014);
12, 1 kategori dewasa besar (Kaikini et al.,
1959); 18,8 m kategori dewasa sangat besar
(Borrell et al., 2011). Setiap bagan memiliki
buku panduan untuk membantu proses
pencatatan jumlah, waktu naik hiu paus dan
hasil tangkapan ikan teri, sedangkan untuk
mengetahui individu-individu hiu paus maka
dilakukan teknik foto identifikasi (Photo ID)
(Tania & Noor 2014), terhadap semua hiu
paus yang muncul dengan menggunakan
kamera bawah air (under water camera)
merk Cannon G-12. Koordinat keberadaan
alat tangkap bagan yang dilabuhkan di
perairan Kwatisore menggunakan GPSmap
62s merk Garmin. Data sebaran Sea Surface
Temperature (SST) dan klorofil-a tahun
2019 dan 2020 diperoleh menggunakan data
citra satelit dari Nation Oceanic and
Atmospheric ~ Administration ~ (NOAA).
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan kemunculan hiu paus dengan
klorofi-a. Klorofil-a menjadi salah satu
parameter penting yang mengambarkan
tingkat kesuburan suatu ekosistem perairan.
Peningkatan Klorofil-a dapat meningkatkan
kelimpahan fitoplanton pada permukaan
perairan. Syah et al. (2018) menyatakan
kemunculan hiniotaniv’re juga dipengaruhi
oleh Klorofil-a, sehingga analisis ini dapat
memberikan informasi tentang karakteristik
perairan.

2.2.1. ldentifikasi Individu

Identifikasi  hiu paus dilakukan
berdasarkan pola totol-totol putih pada tubuh

hiu paus (Gambar 2). Teknik ini juga telah
dilakukan oleh Jentewo et al. (2021) untuk
mengukur hiu paus, Rhincodon typus pada
Taman Nasional Cenderawasih. Teknik foto
identifikasi (Photo ID) individu hiu paus
dilakukan dengan panduan Tania & Noor
(2014); dan Himawan et al. (2015) sebagai
berikut: sisi Kiri dari insang terakhir atau
insang ke lima sampai ujung sirip dada
(pectoral fin); sisi kanan dari insang terakhir
atau insang ke lima sampai ujung sirip dada
(pectoral fin).

Setiap Photo ID selanjutnya akan
ditransfer ke perangkat lunak “Interactive
Individual Identification System Versi 2.0”
(13Sv2) milik Bidang Pengelolaan Taman
Nasional Wilayah | Nabire. Hal ini
dikarenakan Bidang Pengelolaan Taman
Nasional Wilayah | Nabire mempunyai data
base hiu paus di TNTC. Informasi tentang
tanda, bekas luka, ukuran dan jenis kelamin
diperlukan untuk mengetahui kondisi hiu
paus (Macena & Hazin, 2016).

2.2.2. Karakteristik Populasi Hiu Paus
Karakteristik  populasi  hiu paus
dilihat dari ukuran dan jenis kelamin.
Penentuan ukuran hiu paus dilakukan dengan
cara membandingkan ukuran hiu paus
dengan ukuran tubuh, yaitu dengan teknik
berenang sejajar di samping hiu paus dan
mengestimasi ukurannya. Sedangkan jenis
kelamin hiu paus diamati secara visual, yaitu
dengan melihat secara langsung clasper
(struktur anatomi jantan) yang memanjang
sebanyak dua yang terletak di dekat sirip
anal, sedangkan hiu paus betina tidak

Gambar 2. Teknik photo ID hiu Paus Rhincodon Typus.
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memiliki clasper. Bentuk clasper terlihat
pada Gambar 3

Gambar 3. Jenis kelamin hiu paus (A =
bentuk clasper/jantan; B = tanpa
clasper/betina) (Tania & Noor
2014).

2.3.  Analisis Data
2.3.1. Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan hiu paus dikaji
berdasarkan kemunculannya di areal alat
tangkap bagan. Pola makan antar individu
menunjukkan cara mengonsumsi ikan teri
yang diberikan oleh nelayan bagan, yang
selanjutnya dideskripsikan pola makan antar
individu. Tujuan utama alat tangkap bagan
adalah untuk menangkap ikan-ikan pelagis,
termasuk ikan teri. Sedangkan kemunculan
hiu paus di bagan hanya untuk mendapat
makanan ikan teri yang diberikan oleh
nelayan bagan. Ketersediaan makanan di
alam yang melimpah sangat menentukan
kehadiran dan kemunculan hiu paus.

2.3.2. Analisis Spasial dan Sebaran

Ukuran dan Batimetrik

Pergerakan hiu paus secara harian di
setiap alat tangkap bagan yang berbeda
menunjukkan pergerakan hiu paus secara
lokal. Setiap hiu paus yang muncul atau naik
dipermukaan pada setiap alat tangkap bagan
dicatat koordinat menggunakan Global
Positoning System (GPS). Analisis spasial
dilakukan dengan menggunakan data
koordinat kemunculan hiu paus pada saat
penelitian ~ sehingga  dapat  dipetakan
distribusi hiu paus pada perairan Kwatisore.
Sebaran hiu paus secara spasial dilakukan

J. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 14(1): 109-129

dengan menggunakan data sekunder dari
Balai Besar Taman Nasional Teluk
Cenderawasih (BBBTNTC) tahun 2017.

2.3.3. Karakteristik Populasi Hiu Paus

Persentase sebaran ukuran hiu paus
yang telah diidentifikasi selanjutnya dihitung
menggunakan persamaan menurut Tania &
Noor (2014) dan Sadili et al. (2015):

VN = = X100% e (1)

Keterangan : %N adalah persentase hiu paus;
N adalah jumlah total hiu paus yang telah
teridentifikasi. Sedangkan untuk mengkaji
persentase jenis kelamin (jantan dan betina)
hiu paus vyang telah diidentifikasi,
selanjutnya juga dihitung menggunakan
formula menurut Tania & Noor (2014) dan
Sadili et al. (2015):

O & (V101 R —— )

Nb
B = N X 100%

Keterangan : %J adalahh persentase hiu paus
jantan; nj adalah jumlah hiu paus jantan; %B
adalah persentase hiu paus betina; n, adalah
jumlah hiu paus betina; N adalah jumlah total
hiu paus yang telah teridentifikasi.

2.3.4. Perbedaan Kemunculan Hiu Paus

Perbedaan kemunculan hiu paus
dilanalisis menggunakan Anova two way
(Walpole, 1995). Analisis ini dimaksudkan
untuk melihat apakah jenis hiu yang sama
dapat muncul pada setiap harinya.

2.3.5. Hubungan Kehadiran Hiu Paus
dengan Waktu Kemunculan
Hubungan kehadiran hiu paus dengan

waktu kehadiran pada waktu pagi, siang dan

malam dengan bulan pengamatan diketahui
dengan  melakukan  uji  Chi-kuadrat
berdasarkan analisis kontigensi, selanjutnya
menghitung % hitung dan dibandingkan
dengan y?tabel (Sudjana, 1996; Tiro, 1999).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.3. Kemunculan Hiu Paus
Balai Taman Nasional Teluk
Cendarawasih  (TNTC) memiliki  luas

1.453.500 ha, namun kemunculan hiu paus
secara spesifik hanya terkonsentrasi pada
perairan Kwatisore. Perairan Kwatisore
termasuk dalam wilayah  administrasi
Kabupaten Nabire, Papua. Luasan wilayah
kemunculan hiu paus secara keseluruhan
adalah 22.706 ha (Gambar 4). Posisi bagan
dapat terlihat pada Tabel 1.

Kemunculan hiu paus di perairan
Kwatisore berada pada dua areal laut yang

Tabel 1. Posisi bagan pada perairan Kwatisore.

sangat penting, Vyaitu: 1) pada zona
pemanfaatan  dalam  status  kawasan
konservasi TNTC dan 2) pada wilayah hak
ulayat laut masyarakat adat Kampung
Akudiomi. Kemunculan hiu paus secara
harian mengikuti posisi alat tangkap bagan
yang diletakan di perairan Kwatisore,
pergerakan harian hiu paus secara regional
terpola pada wilayah perairan Kwatisore
yang memiliki luas yang terbatas. Kondisi ini
menggambarkan bahwa kelimpahan stok
ikan teri lebih terkonsentrasi pada perairan
Kwatisore sehingga hiu paus menjadikan
perairan Kwatisore sebagai daerah makan
(feeding area). Menurut Toha et al. (2018)

No. Nama Bagan Posisi Bagan

1. Cahaya Pinrang 2 S03°22° 21,54 E 135° 01° 90,10’
2. Cahaya 55 S03°23°24,50°° E 134° 20° 34,13”
3.  Cahaya Pinrang 1 S03°25° 99,58 E 135°01° 72,55’
4, Dua Putri S 03°25° 06,53 E 135° 02’ 69,34’
5.  Cahaya Maros S 03°10° 67,69 E 135°01° 70,70’
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Gambar 4. Areal kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore. ™
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sebagian besar hiu paus yang ditemui di
perairan Papua, Gorontalo, Probolinggo,
Nusa Tenggara, dan Kepulauan Seribu lebih
memilih daerah teluk sebagai area tempat
beragregasi (Himawan et al., 2017; Hasan &
Sianipar, 2019).

Kemunculan hiu paus di perairan
Kwatisore berdasarkan kondisi batimetri
berada pada titik kedalaman antara 29 m
hingga 83 m (Gambar 5). Kondisi ini
menunjukkan bahwa hiu paus di perairan
Kwatisore  hidup  menempati  wilayah
landasan total di atas 200 m. Ukuran panjang
total hiu paus (total length) yang hidup di
perairan Kwatisore menunjukkan ukuran-
ukuran yang digolongkan sebagai ukuran
remaja dan didominasi oleh jenis kelamin
jantan, yang lebih menyukai perairan
dangkal (Wolfson, 1983; Silas, 1963; Kaikini
et al., 1959; Eckert & Stewart, 2001; Borrell
et al, 2011). Syah et al. (2018)
mengemukakan faktor oseanografi yang

paling berpengaruh terhadap distribusi
kemunculan  hiu  paus di  perairan
Probolinggo adalah kedalaman perairan
dengan nilai persen kontribusi adalah 71,0%
dengan kedalaman perairan 9-14 m. Hiu paus
termasuk hewan yang bermigrasi atau
memiliki jangkauan wilayah yang sangat
luas dan jauh (Froase & Daniel, 2006; Sadili
et al., 2015) dan vertikal ke daerah asalnya
setelah beberapa tahun (Robinson et al.,
2017).

Kondisi  batimetri  laut  sangat
menentukan ~ kemunculan  hiu  paus.
Umumnya pada daerah lebih dangkal dan
memiliki kemiringan yang lebih curam
(Copping et al., 2018), sedangkan hiu paus
memiliki habitat pelagis, artinya hiu paus
lebih  banyak menghabiskan waktu di
permukaan atau kolom perairan (Copping et
al., 2018; Toha et al., 2018). Di perairan
Kwatisore, hiu paus selalu menunjukkan
agregasi pada satu titik, dan kemunculan hiu
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paus lebih dari satu individu (Ranintyari et
al., 2018). Perairan yang dangkal dan landai
berpengaruh terhadap kecepatan arus yang
lambat karena tidak terjadinya gesekan
dengan substrat (Ranintyari et al., 2018;
Copping et al., 2018). Perairan yang dangkal
membuat hiu paus nyaman berada di
perairan tersebut.

3.2.  Perilaku Makan sebagai Pola
Antre
Ikan hiu paus akan lebih banyak
berada dipermukaan pada siang hari

dibandingkan pada malam hari, hal ini yang
dikembangkan sebagai atraksi untuk menarik
pengunjung (Brunnschweiler et al., 2009).
Kemunculan hiu paus di area alat tangkap
bagan berkaitan dengan pemberian ikan teri
(Stolephorsus sp.) sebagai makanan oleh
nelayan bagan, pemberian makanan ini
dimaksudkan agar hiu paus dapat berada di
sekitar bagan dengan jarak waktu yang lebih
lama, sehingga dapat menjadi sebuah objek

menyukai teri sebagai bahan makanan. Hal
ini memberikan gambaran bahwa
kemunculan hiu paus di permukaan perairan
Kwatisore sangat berkaitan dengan hasil
tangkapan ikan teri oleh alat tangkap bagan.
Pola antre merupakan ciri khas hiu paus,
individu yang lebih dari satu apabila
mengkonsumsi makanan ikan teri yang
diberikan oleh nelayan bagan. Pola antre
menunjukkan adanya kesempatan antar
individu hiu paus untuk mendapatkan
makanan sehingga memenuhi kebutuhan
ransum makannya.

Pola antre antar individu-individu hiu
paus (Gambar 6), yaitu hiu paus yang ukuran
lebih besar, akan lebih duluan naik ke tempat
pemberian makanan ikan teri oleh nelayan
bagan dan mengkonsumsi makan dengan
posisi secara vertikal, selanjutnya menyelam
turun dan individu yang ukuran lebih kecil
naik untuk mengkonsumsi makan
menggantikan posisi hiu paus yang pertama.
Kurun waktu mengkonsumi makanan di
individu satu
dengan individu lainnya berkisar 5-10 menit.

wisata yang sangat menarik, serta permukaan perairan antar
menganalisis apakah hius paus sangat

Gambar 6. Cara makan dan pola antre hiu paus.
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Pola antre ini menyebabkan individu-
individu hiu paus semuanya mendapat
makanan ikan teri. Kemunculan hiu paus di
permukaan perairan pada areal alat tangkap
bagan sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan makan harian. Rezzolla & Tiziano
(2010) menyatakan tingkah laku hiu paus di
Teluk Arta, Teluk Tadjoura, Republik
Djibouti adalah aktif makan (60%), makan
posisi vertikal 21,82%, makan secara pasif
5,45% dan melintas 12,73%.

3.3.  Karakteristik Populasi Hiu paus
3.3.1. Jumlah Individu dan Total
Kemunculan
Jumlah kemunculan individu-

individu hiu paus di perairan Kwatisore
berkaitan erat dengan hasil tangkapan ikan
teri oleh alat tangkap bagan (Tabel 2).
Semakin banyak hasil tangkapan ikan teri
yang disimpan pada wadah penampungan
maka semakin cepat hiu paus muncul di areal
bagan dan bertahan sangat lama. Jumlah
kemunculan individu-individu hiu  paus
berfluktuasi antar individu pada setiap hari
pengamatan dalam satu bulan maupun antar
bulan.

Total kemunculan hiu paus selama
bulan Juli hingga September 2020 adalah
275 kemunculan (Tabel 1). Hasil identifikasi
berdasarkan Photo ID menunjukkan bahwa
dari 275 kemunculan, hanya terdiri atas 18
individu. Komposisi 18 individu yang
muncul, yaitu ID 11, ID 14, ID 21, ID 32, ID
39, ID 56, ID 69, ID 72, ID 89, ID 110, ID
122, 1D 125, ID 130, ID 135, ID 138, ID
140, 148, dan ID 156. Delapan belas
individu tersebut memiliki kondisi tubuh
yang normal karena tidak ditemukan bekas
luka. Individu hiu paus dengan nomor ID 69,
ID 125 dan ID 156 merupakan tiga individu
yang tiap hari muncul ke permukaan
perairan. Hal ini menunjukkan tiga individu
tersebut menetap di perairan Kwatisore
selama periode penelitian. Secara umum,
jumlah individu dan total kemunculan hiu
paus tertinggi terjadi pada bulan September.
Hal ini terjadi karena pada bulan September
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hasil tangkapan ikan teri lebih banyak jika
dibandingkan pada bulan Juli dan Agustus.

Kemunculan individu hiu paus dapat
terlihat pada Tabel 2 sebesar 61 pada bulan
Juli, 89 pada bulan Agustus dan 125 pada
bulan September, berdasarkan nomor ID
pada bulan-bulan tertentu menunjukkan
masing-masing individu memiliki
karakteristik dalam jangka waktu tertentu
(prevalensi). Berdasarkan hasil pengamatan,
semakin banyak hasil tangkapan ikan teri
oleh alat tangkap bagan serta semakin
banyak pemberian ikan teri sebagai makanan
oleh para nelayan bagan maka hiu paus
semakin cepat muncul dan dapat bertahan
sangat lama di areal bagan.

Tabel 2. Jumlah individu dan total
kemunculan pada 5 bagan hiu paus
di Perairan Kwatisore.
Kemunculan
Bulan Jumlah Total
Individu Kemunculan
Juli 12 61
Agustus 14 89
September 18 125
Total 275

Stewart (2014) mengemukakan hiu
paus muncul di suatu perairan karena tertarik
dengan konsentrasi ikan-ikan pelagis.
Menurut Prihadi et al. (2017) dan Maruanaya
et al. (2021) kemunculan hiu paus di
perairan Kwatisore ditentukan oleh pasokan
ikan teri sebagai makanan, sehingga
kurangnya intensitas kemunculan hiu paus
disebabkan karena kurangnya pasokan ikan
teri, hal yang sama juga dikemukakan oleh
Ihsan et al. (2017) bahwa kemunculan hiu
paus sangat berhubungan dengan bagan
nelayan dan ikan teri. Suruan et al. (2016)
mengemukakan bahwa hiu paus di perairan
Kwatisore dengan tingkah laku untuk
mencari makan adalah 64%, bermain 21%
dan melintas 15%, Hiu paus lebih banyak
menghabiskan waktu pada kedalaman 7-10
m. Hiu paus memiliki habitat pelagis, artinya
hiu paus lebih banyak menghabiskan
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waktunya di permukaan atau kolom perairan
(Toha et al., 2018). Meyers et al. (2020)
menyatakan hiu paus memperlihatkan tiga
pola pergerakan, yaitu: 1) tetap berada di
Teluk Cenderawasih; 2) pergi ke luar Teluk
Cenderawasih tetapi tetap berada di daerah
pesisir yang berdekatan; dan 3) pergi ke luar
dari Teluk Cenderawasih dan menuju
perairan lepas pantai yang dalam. Secara
spesifik, keberadaan hiu paus di Teluk
Cenderawasih, yaitu berada pada perairan
Kwatisore dibandingkan dengan perairan
lainnya di dalam Teluk Cenderawasih,
sehingga dapat dikatakan bahwa hiu paus
hanya  terkonsentrasi pada  perairan
Kwatisore.

Kemuculan individu-individu hiu
paus di bagan karena adanya ikan teri
sehingga memungkinkan untuk individu-
individu hiu paus naik ke permukaan di
bagan. Kecenderungan hiu paus bersifat
soliter tetapi apabila pada lokasi yang
tersedia makanan di wilayah agregasinya
maka hiu paus cenderung berkumpul (Sadili
et al., 2015). Menurut Gunn et al. (1999), hiu

paus menghabiskan waktunya dipermukaan
pada siang hari sebesar 52% untuk mencari
makan, sedangkan sisanya dihabiskan pada
malam hari di kolom perairan hingga bisa
sampali ke dasar perairan.

Hasil uji F menunjukkan kemunculan
hiu paus setiap bulan tidak berbeda nyata,
yaitu Fhitng < Frabel (0,345 < 3,885) Hal ini
berarti kemunculan hiu paus terjadi dengan
kondisi yang relatif sama setiap bulan.
Selanjutnya uji F, untuk menguji perbedaan
kemunculan invividu hiu paus menunjukkan
adanya perbedaan, yaitu Fning > Fraver (4,042
> 2,996). Hal ini berarti kemunculan
individu hiu paus cenderung berbeda antar
individu setiap bulan.

Pola kemunculan hiu paus yang tidak

menentu sangat tergantung pada hasil
tangkapan ikan teri oleh bagan dan
pemberian ikan teri oleh para nelayan

sebagai makanan. Menurut Cliff & Victor
(2007) kehadiran hiu paus di Mozambik
Selatan dalam kumpulan besar terjadi karena
adanya respon  (tanggapan) terhadap
kelimpahan makanan yang terlokalisasi
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Gambar 7. Jumlah total kemunculan hiu paus di Kwatisore selama 4 Minggu.

Tabel 3. Kemunculan hiu paus berdasarkan jumlah individu bulan Juli-September.

Frekuensi jumlah kemunculan hiu paus (setiap bulan)

Bulan 1 2 3 4 5 6 7
Juli 6 12 9 1 - - -
Agustus 9 15 7 3 2 - 1
September 4 6 9 13 6 - -
Total 19 33 25 17 8 - 1
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daripada perilaku bawaan. Toha et al. (2018)
mengemukakan hiu paus di Taman Nasional
Teluk  Cenderawasih terlihat  beberapa
individu tetap di daerah lokasi penelitian
namun akan bergerak lebih jauh ke lepas
pantai atau masuk ke perairan yang lebih
dalam danHasil ini sejalan dengan penelitian
Meyers et al. (2020) yang melakukan
pemasangan tag pada hiu paus di Taman
Nasional Teluk Cenderawasih dan hasilnya
menunjukkan beberapa hiu paus pergi ke
luar dari perairan Kwatisore, sedangkan yang
lain (67%) tinggal menetap sepanjang tahun.

3.3.2. Hubungan Kemunculan Hiu Paus
dengan Klorofil
Sebaran SST berkisar antara 27-33,4
°C dan tahun 2020 berkisar antara 28-33 °C,
sedangkan sebaran Kklorofil-a tahun 2019
berkisar antara 0-15,94 mg/m® dan tahun
2020 berkisar antara 0-12, 96 mg/md.

Berdasarkan data NOAA di  Teluk
Cenderawasih  dapat dikaitkan dengan
kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore
dengan profil SST dan Kklorofil-a pada
Timur-Barat (A-B) dan Utara-Selatan (CD)
(Gambar 8 dan Gambar 9).

Profil horizontal SST (Gambar 8)
pada musim barat, profil A-B menunjukkan
Kisaran SST antara 31,1-31,4 °C. Jarak
kemunculan hiu paus pada titik 0,1 km (100
m) berada pada nilai SST 31,1 °C, sedangkan
pada jarak 0,12 km (120 m) hingga jarak 0,2
km (200 m) nilai SST menunjukkan
peningkatan menjadi 31,4 °C. Sebaran SST
pada musim barat melalui profil C-D
menunjukkan SST berkisar antara 31-31,6
°C. Jarak kemunculan hiu paus mulai dari
jarak 0,02 km (20 m) hingga 0,14 km (140
m) hasil ini menunjukkan nilai SST di bawah
31,2 °C. Profil horizontal sebaran SST pada
musim timur. Profil A-B menunjukkan

|
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Gambar 8. SST pada Musim Barat (kiri) dan Musim Timur (kanan) di Teluk Cenderawasih
serta profil SST Timur-Barat (A-B) dan Utara-Selatan (CD).

Profile A - B

......

Gambar 9. Klorofil-a pada Musim Barat (kiri) dan Musim Timur (kanan) di Teluk
Cenderawasih serta profil SST Timur-Barat (A-B) dan Utara-Selatan (CD).
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kisaran SST antara 30,5-30,7 °C. Jarak
kemunculan hiu paus pada titik di atas 0,06
km (60 m) menunjukkan nilai SST 30,5 °C.
Berbeda dengan jarak di atas 0,08 km (80 m)
hingga 0,22 km (220 m), dan SST berada
pada Kisaran nilai 30,5-30,7 °C. Sebaran
SST menurut profil C-D menunjukkan
kisaran nilai 30,5-30,7 °C. Jarak kemunculan
hiu paus, yaitu di atas 0,14 km (140 m)
dengan nilai SST di bawah 30,5 °C.

Enita et al. (2017) menyebutkan
bahwa meningkatnya kemunculan hiu paus
di perairan Kwatisore terjadi pada saat SST
di atas 30,5 °C. Toha et al. (2018) juga
menambahkan bahwa secara temporal rata-
rata SST di Teluk Cenderawasih yang
mencakup perairan  Kwatisore sebagai
habitat hiu paus adalah 30,5 °C, sehingga
secara parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap kemunculan hiu paus. Kisaran SST
untuk tempat hidup ikan teri di perairan
Kwatisore adalah 29,5-31,7 °C, dengan
kisaran optimum adalah 30,4-31,3 °C,
sedangkan kisaran SST untuk tempat hidup
hiu paus adalah 29,5-31,8 °C, dengan kisaran
optimum 30,3-31,3 °C (Toha et al., 2018).
McKinney et al. (2012) menambahkan
bahwa hiu paus memiliki sebaran geografis
yang luas pada perairan tropis yang
mempunyai temperatur yang hangat.

Sebaran klorofil-a (Gambar 9) pada
profil A-B menunjukkan nilai korofil-a pada
musim barat berada pada kisaran 0,42-0,53
mg/m?. Nilai tertinggi berada pada jarak
kemunculan hiu paus 0,12 km (120 m), yang
mengalami kenaikan dari jarak 0,02 km (20
m). Variasi konsentrasi juga terlihat dalam
profil C-D, yang memiliki Kkisaran nilai
antara 0,3-0,8 mg/m?. Pada jarak 0 km, nilai
klorofil-a menunjukkan titik terendah, dan
mengalami tren kenaikan seiring
bertambahnya jarak hingga mencapai nilai
maksimum pada jarak kemunculan 0,12 km
(120 m), sedangkan pada musim timur
kisaran nilai 0,38-0,43 mg/m? pada profil A-
B dan 0,30-0,90 pada profil C-D. Profil A-B,
nilai minimum  terukur pada jarak
kemunculan hiu paus 0,09 km (90 m) dan
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bergerak naik mencapai nilai maksimum
pada jarak 0,18 km (180 m). Berbeda dengan
profil C-D, yang memiliki nilai klorofil-a
sebesar 0,3 mg/m? pada titik 0 km bergerak
naik dan kemudian turun mencapai nilai
minimum pada jarak 0,08 km (80 m), dan
mengalami kenaikan hingga mencapai nilai
maksimum di jarak 0,17 km (170 m) dan
mengalami penurunan. Diena et al. (2018)
mengemukakan bahwa klorofil-a berkorelasi
positif dengan kumunculan hiu paus karena
berkaitan dengan sebaran makanan di kolom
air. Sejalan dengan itu, McKinney et al.
(2012) menyatakan di Utara Teluk Mexico
parameter yang sangat berpengaruh terhadap
kemunculan hiu paus adalah Kklorofil-a yang
berkaitan dengan kelimpahan makanan.

3.3.3. Hubungan Kemunculan Hiu Paus

dengan Waktu

Kemunculan hiu paus setiap hari
sangat berkaitan dengan waktu makan atau
konsumsi ikan teri di alat tangkap bagan.
Kecenderungan kemunculan hiu paus di alat
tangkap bagan untuk mendapatkan makanan
yang diberikan oleh nelayan bagan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasan makan (food
habit) hiu paus di perairan Kwatisore lebih
terfokus pada ikan teri karena munculnya hiu
paus di areal alat tangkap bagan. Apabila
jumlah hasil tangkapan ikan teri sedikit
ataupun kosong dan nelayan tidak mem-
berikan ikan teri kepada hiu paus maka hiu
puas berputar-putar di arel bagan sekitar 30
menit atau 1 jam kemudian pergi meninggal-
kan bagan dan menuju ke bagan yang lain.
Secara umum, kemunculan hiu paus lebih
banyak terjadi pada waktu pagi dibandingkan
pada waktu siang dan sore hari (Tabel 4).

Tabel 4. Total jumlah hiu paus berdasarkan
waktu kemunculan.

Waktu kemunculan

Bulan Pagi Siang Sore
Juli 35 11 15
Agustus 55 12 23
September 96 14 15
Total 186 37 53
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Kemunculan hiu paus berdasarkan waktu
pagi, siang dan sore hari (Gambar 10)
menunjukkan bahwa frekuensi kemunculan
hinotaniv’re lebih banyak terjadi pada pagi
hari, sore dan siang hari. Kemunculan hiu
paus lebih banyak terjadi pada pagi hari
disebabkan pada waktu pagi dilakukan
pengangkatan jaring terakhir dari bagan
sehingga bau amis menyebabkan
kemunculan hiu paus dan waktu makan hiu
paus. Hal tersebut juga disebabkan karena
ikan-ikan pelagis kecil bermigrasi untuk
mencari makan mulai lepas tengah malam
sampai matahari terbit berdasarkan total
kemunculan (Gambar 10). Jentewo et al.
(2021) menyatakan kemunculan hiu paus
lebih banyak terjadi pada pukul 06.00-08.59
WIT karena merupakan waktu makan hiu
paus. Jentewo juga menambahkan bahwa
secara umum, pukul 06.00-10.00 merupakan

periode waktu kemunculan hiu paus yang
tertinggi dalam sehari. Kemunculan hiu paus
tertinggi terjadi pada pukul 06.00-12.00
WIT (Motta et al., 2010; Suruan et al.,
2016). Menurut Taylor (2007) bahwa
perilaku makan hiu paus di perairan karang
Nangaloo terjadi secara aktif pada waktu
pagi dan waktu malam hari.

Hasil uji statistik chi-kuadrat untuk
mengetahui hubungan antara kehadiran hiu
paus pada bulan pengamatan, yaitu bulan
Juli, Agustus dan September 2020 (Gambar
11) dengan waktu kemunculan pada pagi,
siang dan sore hari menunjukkan bahwa 2
hitung adalah 10,78 sedangkan y? tabel pada
tingkat kepercayaan 0,99 adalah 13,3. Secara
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang nyata antara bulan
pengamatan dengan kemunculan hiu paus ke
permukaan perairan pada waktu pagi, siang,

200 186
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Gambar 10. Total kemunculan hiu paus berdasarkan waktu.
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Gambar 11. Total kemunculan hiu paus berdasarkan bulan.
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dan sore hari. Hal ini memberikan gambaran
bahwa munculnya hiu paus ke permukaan
perairan tidak mengikuti bulan tertentu tetapi
munculnya hiu paus dapat terjadi pada setiap
bulan pada waktu pagi, siang atau sore hari.

3.3.4. Kemunculan Individu Berdasarkan

Jenis Kelamin

Karakteristik populasi hiu paus yang
muncul di permukaan perairan Kwatisore
didominasi oleh jenis kelamin jantan.
Persentase kemunculan hiu paus selama
periode bulan Juli hingga September 2020
adalah 100% jantan dan betina 0%. Hal ini
menggambarkan bahwa jenis kelamin jantan
lebih dominan pada perairan Kwatisore,
sedangkan jenis kelamin betina tidak muncul
selama periode bulan Juli hingga September
2020. Hal ini menunjukkan bahwa hiu paus
jantan memiliki wilayah territorial yang lebih
luas dari jenis kelamin betina, sedangkan hiu
paus dalam ukuran remaja sebagai indikasi
bahwa perairan Kwatisore sebagai tempat
pembesaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian Himawan et al. (2015) dalam
kajian hiu paus di perairan Kwatisore bahwa
hiu paus di wilayah Teluk Cenderawasih
memiliki kecenderungan dominasi jenis
kelamin jantan. Hoffmayer et al. (2021) juga
mengemukakan bahwa hiu paus jantan yang
belum dewasa memanfaatkan perairan yang
lebih dangkal. Hiu paus merupakan individu
yang sangat bergerak dan berpindah-pindah
dan sebagian besar adalah jantan yang belum
dewasa (Kapinangsih et al., 2002). Ukuran
panjang hiu paus di perairan Kwatisore
berkisar antara 3 m-7,5 m, sedangkan
ukuran panjang yang dominan adalah pada
ukuran 4 m. Kemunculan hiu paus di

perairan Kwatisore didominasi ukuran-
ukuran tergolong kecil dan dikategorikan
sebagai hiu paus remaja. Hal ini

menunjukkan bahwa perairan Kwatisore
merupakan daerah pembesaran hiu paus dan
tempat mencari makan Ukuran panjang
tubuh hiu paus dikategorikan jantan dewasa
adalah 7-8 m dan betina dewasa > 10 m,
sedangkan kategori belum matang kelamin
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pada ukuran < 2,99 m, kategori remaja pada
ukuran 3,90-5,40 m dan kategori dewasa
pada ukuran 8,05-10,26 m (Joung et al.,
1996; Compagno, 2001). Hiu paus betina
berukuran 3,40-7,60 dikategorikan sebagai
betina yang belum memasuki masa matang
kelamin, betina mencapai dewasa pada
ukuran tubuh sekitar 12 m (Murdani et al.,
2018). Taylor (2007) menemukan sebagian
besar populasi hiu paus di perairan karang
Ningaloo, Australia Barat yang melakukan
agregasi  adalah  ukuran-ukuran  belum
dewasa dan berjenis kelamin jantan.

3.3.6. Jumlah Kemunculan Hiu Paus dan
Total Hasil Tangkapan Ikan Teri
Kemunculan hiu paus di perairan

Kwatisore berkaitan atau berorientasi untuk

memakan ikan teri (food habit). Ikan teri

menjadi tujuan utama untuk makanannya.

Konsumsi ikan teri oleh individu hiu paus

dapat dikatakan sebagai pola konsumsi pasif,

artinya individu hiu paus hanya menunggu
ikan teri yang diberikan oleh para nelayan
bagan. Pola konsumsi seperti ini menyatakan
hubungan antara ikan teri sebagai mangsa
dan hiu paus sebagai pemangsa, yang
korelasinya meliputi: 1) kemunculan hiu

paus semakin cepat; 2) waktu bertahan di

area bagan semakin lama; dan 3)

menentukan jumlah individu untuk muncul.

Artinya semakin banyak hasil tangkapan

ikan teri maka semakin lama waktu yang

digunakan nelayan untuk memberi makanan
kepada organisme ini, sehingga
menyebabkan hinionativ’'re semakin lama
bertahan di lokasi itu, semakin cepat waktu
munculnya ke perairan permukaan, dan
jumlah individu yang muncul akan semakin
bertambah. Menurut Stewart (2014), apa

yang dilakukan oleh nelayan bagan di

perairan Kwatisore dapat mengkondisikan

perilaku hiu paus. Total hasil tangkapan ikan
teri dan jumlah kemunculan individu hiu
paus di area alat tangkap bagan pada bulan

Juli, Agustus dan September terlihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Total hasil tangkapan ikan teri dan jumlah kemunculan individu hiu paus.

Bulan Jumlah Bagan (unit) Total Hasil Tangkapan (kg) Jumlah (Kemunculan)
Juli 5 4.815 61
Agustus 5 4.440 89
September 7 4.885 125
Total 14.140 275

Kemunculan individu hiu paus di
area alat tangkap bagan merupakan pemakan
ikan teri atau kemunculannya berorientasi
untuk makan ikan teri (food habit). Hasil
tangkapan ikan teri menentukan kemunculan
hiu paus, baik jumlah kemunculan maupun
lamanya waktu di permukaan perairan.
Menurut Clark & Nelson (1997), Pergerakan
hiu paus pada lokasi secara musimannya
dalam periode mingguan/bulanan/tahunan
menunjukkan bahwa adanya keterkaitan
dengan peningkatan kelimpahan mangsa
secara musiman.

Uji simultan untuk menggambarkan
pengaruh variabel bebas yang meliputi
variabel jumlah bagan (X1) dan hasil
tangkapan ikan teri (X2) terhadap jumlah
kemunculan hiu paus (Y) menunjukkan
Fhitung lebih besar dari Fane (1,27 > 0,33).
Artinya secara bersamaan, keberadaan alat
tangkap bagan dan hasil tangkapan ikan teri
memengaruhi jumlah kemunculan hiu paus
pada bulan Juli, Agustus, dan September.
Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa
posisi bagan dan hasil tangkapan ikan teri
sangat menentukan kemunculan hiu paus di
perairan Kwatisore. Toha et al. (2019)
menyatakan keberadaan hiu paus biasanya
dikaitkan dengan keberadaan makanannya di
suatu tempat. Boldrocchi & Bettinetti (2019)
juga menambahkan bahwa hiu paus di Teluk
Tadjoura, Republik Djibouti, yang belum
dewasa diketahui menjadikan ikan teri
sebagai sumber bahan makanan, baik ikan
teri yang berenang secara bergerombol
(schooling). Seiring bertambahnya ukuran,
maka makanan hiu paus berubah menjadi
item mangsa dengan ukuran lebih besar pada
tingkat trofik yang lebih tinggi (Borrell et al.,
2011).
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Menurut Toha et al. (2018), kemun-
culan hiu paus diperkirakan terjadi perubah-
an pola perilaku makan akibat kehadiran alat
tangkap bagan yang menangkap ikan teri
serta perubahan perilaku akibat frekuensi
interaksi dengan manusia. Norman &
Stevens (2007) mengemukakan kelompok
hiu paus yang datang ke perairan karang
Ningaloo di Australia Barat berkaitan dengan
ketersediaan makanan bukan untuk berkem-
bang biak.

3.4. Hak Ulayat Laut Masyarakat
Kampung Akudiomi dan Budaya
tehadap Hiu Paus.

Hak ulayat atas laut Kampung
Akudiomi ditetapkan oleh masyarakat adat
Kampung Akudiomi dan diwariskan oleh
nenek  moyang Suku  Yaur, yakni
Awatanenggo Yyang termuat dalam Pem-
bagian Tanah Adat bagi Keret Famili yang
berdiam di Kampung Akudiomi pada tanggal
10 November 1978. Luas hak ulayat laut
Kampung Akudiomi setelah dipetakan adalah
+ 73.864, 13 ha, keseluruhan hak ulayat atas
laut berada dalam zona pemanfaatan Taman
Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC).
Posisi hak ulayat laut Kampung Akudiomi di
perairan Kwatisore terlihat pada Gambar 12.

Secara budaya, masyarakat adat
Kampung Akudiomi memandang hiu paus
sebagai hiniotaniv’re, artinya sebagai “raja
laut” atau “pasukan pengawal”. Keper-
cayaan masyarakat adat apabila membunuh
hiu paus, maka kondisi laut akan berubah
menjadi “ganas” (badai) sehingga tidak
memungkinkan untuk melaut dalam kurun
waktu tetentu, sedangkan memakan daging
hiu paus maka akan mengalami kematian
atau umur menjadi pendek. Nilai budaya
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PETA WILAYAH ADAT
(HAK ULAYAT LAUT) KAMPUNG AKUDIOMI

Berdasarkan Pembagian Tanah Adat bagi
Keret Famili yang Berdiam Di Kampung Kwatisore
10 November 1978

-+

Skala : 1:200.000
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Sumber Peta :

1. Peta Rupa Bumi Skala 1 : 250.000
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3. Peta Zonasi pengelolaan kawasan TNTC

Gambar 12. Hak Ulayat Laut Kampung Akudiomi yang berada dalam zona pemanfaatan

TNTC.

masyarakat adat terhadap hiu paus maka
terjadi  perlindungan secara konservatif
sehingga keberadaan hiu paus di perairan
Kwatisore tetap dilindungi. Pemanfaatan
sumber daya ikan dalam areal hak ulayat laut
harus mendapat izin dari masyarakat adat,
apabila pemanfaatan tanpa izin maka
dikenakan sanksi adat.

IV. KESIMPULAN

Kemunculan hiu paus di perairan
Kwatisore berhubungan erat dengan hasil
tangkapan ikan teri oleh alat tangkap bagan.
Selama periode bulan Juli, Agustus dan
September 2020, total kemunculan hiu paus
adalah 275 kemunculan, yang terdiri dari 18
individu dan dengan ukuran panjang total
berkisar 3—-7,5 m serta didominasi oleh jenis
kelamin jantan. Kemunculan hiu paus lebih
banyak terjadi pada pagi hari dengan kondisi
suhu 27 "C dan salinitas 33 ppm dan kemun-
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culan hiu paus berorientasi untuk makan ikan
teri yang diberikan oleh nelayan bagan.
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FIGURE AND TABLE TITLES

Cenderawasih Bay National Park and study area.

ID Photo Technique Whale Sharks (Rhincodon Typus).

The Gender of the Whale Shark (A= Clasper/ male; B= without Clasper/ female).
The Apperance of Whale Sharks Area in the Kwatisore Water.

The Depth Distribution based on the appearance of Whale

Sharks in the Kwatisore Waters.

The dietary and the queue pattern.

Total appearance during 4™ weeks.

SST in West Season (left) and East Season (right) in Cenderawasih Bay and East-
West (A-B) and North-South (CD) SST profiles.

The Chlorophyll-a in West Season (left) and East Season (right) in Cenderawasih
Bay and East-West (A-B) and North-South (CD) SST profiles.

Figure 10. Total appearance of Whale Sharks based on time.
Figure 11. Total appearance of Whale Sharks based on month.
Figure 12. The Sea Tenure of Akudiomi village is located within the utilization zone of
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Cenderawasih Bay National Park.

Chart position on the waters of Kwatisore.

The Number of Individual and Total appearance.
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